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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian Deskripsi dan analisis data yang telah di paparkan 

pada bagian isi penelitian ini, maka penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Praktek Manajemen Zakat Profesi di Kecamatan Klambu dalam 

mendukung Program BAZNAS Kab. Grobogan tersebut 

meliputi : Pertama, Prosedur Pembayaran Zakat Profesi di UPZ 

Kecamatan Klambu yaitu dari ASN Se Kecamatan Klambu dan 

ASN Perangkat Desa Se Kecamatan Klambu gaji perbulanya di 

potong untuk di bayarkan zakatnya di UPZ lalu terkumpul di 

bendahara UPZ terus di setorkan ke nomor rekening BAZNAS 

Kab. Grobogan.Kedua, Model Pengelolaanya adalah untuk 

sementara ini Zakat Profesi kita tampung ke bendahara lalu 

langsung di kirim ke Nomor Rekening BAZNAS Kab. 

Grobogan.  

2. Proses sosialisasi dan penyadaran masyarakat kecamatan 

klambu dalam pembayaran Zakat Profesi adalah dengan cara 

masyarakat di kumpulkan di gedung tertentu dan di berikan 

pengarahan untuk membayar Zakat Profesi dan di berikan 

wawasan tentang Manfaat berzakat serta mengumpulkan 

perangkat desa di gedung kecamatan dan di berikan pengarahan 

untuk membayar Zakat Profesi dan di berikan wawasan tentang 

manfaat berzakat, supaya masyarakat kec. Klambu tergerak 

hatinya untuk membayar kan zakat profesinya 

3. Kendala Serta Strategi Dalam Meningkatkan Zakat Profesi Di 

Kecamtan Klambu adalah pertama, kendala dari UPZ sendiri 

yaitu gaji perangkat desa dan PNS sudah habis untuk keperluan 

pokok sehingga untuk bergabung di UPZ sangat susah. Kedua 

kendala dari BAZNAS Kabupaten Grobogan yaitu mungkin 

sistem pelaporanya dari masing-masing lembaga UPZ melalui 

internet masih belum lancar karena jaringan internetnya setiap 3 

bulanya atau 2 minggu sekali harus di apdet dan masih banyak 

ASN yang belum membayarkan zakatnya di BAZNAS Kab. 

Grobogan. Untuk solusi dan Strategi buat mengatasi kendala 

tersebut adalah sebaiknya kita komunikasikan secara manual 

dan terkait banyaknya ASN yang masih banyak yang belum 

membayarkan zakatnya maka kita akan mengadakan sosialisasi 

untuk mengatasi masalah tersebut. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Praktek 

Manajemen Zakat Profesi Di Kecamatan Klambu Dalam Mendukung 

Program BAZNAS Kabupaten Grobogan. tanpa niat mengurangi rasa 

hormat dengan semua kerja keras dan keinginan yang telah dilakukan 

oleh lembaga UPZ Kecamatan Klambu dan lembaga BAZNAS 

Kabupaten Grobogan peneliti serta sebagai penulis mempunyai 

beberapa saran kepada Lembaga Yatim Mandiri Kudus sebagai 

berikut : 

1. Melalui hasil penelitian yang sudah dilakukan saya menemui 

bahwa dari sebagian Masyarakat ASN Sekecamatan Klambu 

atau ASN perangkat desa belum menyadari untuk 

membayarkan Zakatnya di UPZ Kecamatan Klambu sehingga 

masih banyak ASN yang belum membayarkan zakatnya dan di 

harapkan setiap pertemuan yang sudah di jalankan oleh lembaga 

UPZ Kecamatan Klambu memberikan sosialisasi atau manfaat 

berzakat dan memberikan pengarahan untuk membayar 

zakatnya. 

2. Dalam pendistribusian dana zakat diharapkan agar lebih 

memperbanyak program-program yang belum ada atau 

memaksimalkan program untuk menyalurkan dana zakat supaya 

lebih bermanfaat bagi penerima manfaat tersebut.  

3. Untuk Lembaga UPZ dan BAZNAS kabupaten Grobogan 

selanjutnya di harapkan lebih berkembang lagi untuk masalah 

keterampilan usaha yang sesuai dengan berkembangnya zaman. 

 

 


